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Lintang Utara 
01° 58' 37,2" - 06° 04' 33,6" 

Lintang Utara 
94 ° 57' 57,6" - 98° 17' 13,2" 

Luas Wilayah 
56.758,85 km2 atau 

5.675.850 Ha 

Ketinggian Rata-Rata 
125 m 

Garis Pantai 
2.666,27 km2 

TAHUN 

2012 
18 Kabupaten

778 Mukim

5 Kota 289 Kecamatan

6. 4 9 3 Gampong/Desa

P 
rovinsi Aceh memiliki topografi datar 

hingga bergunung. Wilayah dengan 

topografi daerah datar dan landau 

sekitar 32 persen dari luas wilayah, sedang­

kan berbukit hingga bergunung mencapai 

sekitar 68 persen dari luas wilayah. Daerah 

dengan topografi bergunung terdapat 

dibagian tengah Aceh yang merupakan 

gugusan pegunungan bukit barisan dan 

daerah dengan topografi berbukit dan 

landai terdapat dibagian utara dan timur 

Aceh. Provinsi Aceh memiliki ketinggian 

rata-rata 125m di atas permukaan laut. 

Aceh dianggap sebagai tempat dimulainya 

penyebaran Islam di Indonesia dan 

memainkan peran penting dalam Islam di 

Asia Tenggara. Pada awal abad ke-17, 

Kesultanan Aceh adalah negara terkaya, 

terkuat, dan termakmur di kawasan Selat 

Malaka. Aceh memiliki sumber daya alam 

yang melimpah, termasuk minyak bumi 

dan gas alam. Sejumlah analisis mem­

perkirakan cadangan gas alam Aceh 

adalah yang terbesar di dunia. Aceh juga 

terkenal dengan hutannya yang terletak 

di sepanjang jajaran Bukit Barisan dari 

Kutacane di Aceh Tenggara sampai Ulu 

Masen di Aceh Jaya. Sebuah taman nasi­

onal bernama Taman Nasional Gunung 

Leuser (TNGL) didirikan di Aceh Tengga­

ra. 

Posisi Aceh merupakan posisi yang strategis sebagai pintu gerbang lalu lintas perda­

gangan Nasional dan lnternasional yang menghubungkan belahan dunia timur dan 

barat dengan batas wilayahnya: sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka dan 

Teluk Benggala, sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sumatera Utara dan 

Samudera Hindia, sebalah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia dan Sebelah 

Timur berbatasan dengan Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara. Sebagai sarana 

untuk melancarkan akses perdagangan, maka dibutuhkan transportasi baik itu transpor­

tasi laut, darat, maupun udara. Untuk mengatur dan megkoordinasi segala bentuk pera­

turan dan kebijakan lalu lintas ini maka didirikan Dinas Perhubungan, Komunikasi, lnfor­

masi, dan Telematika Aceh yang telah dipisah menjadi dua dinas baru. Dan salah satunya 

adalah Dinas Perhubungan Aceh. Dinas Perhubungan (Dishub) ini bertujuan untuk 

mewujudkan keselamatan lalu lintas dengan pemenuhan sarana dan prasarana yang 

memadai dan meningkatkan pengetahuan sumber daya manusia dalam berlalu lintas. 

Juga memiliki sasaran yaitu, meningkatnya keselamatan transportasi. 
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